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ABSTRAK
LITERATURE REVIEW : GAMBARAN PENGETAHUAN IBU HAMIL TENTANG ANEMIA
Astuti', Alfeus Manuntung 2
Jurusan Keperawatan, Politeknik Kesehatan Kemenkes Palangka Raya

Email: Astuti29@icloud.com

Latar Belakang: Anemia merupakan masalah kesehatan yang memengaruhi masyarakat
di seluruh dunia dan memengaruhi baik negara maju maupun berkembang. Masalah anemia
memiliki implikasi kesehatan masyarakat yang signifikan tidak hanya untuk kesehatan
masyarakat, tetapi juga untuk pembangunan sosial dan ekonomi. Anemia terjadi selama
setiap siklus hidup manusia, dengan satu dari empat menderita anemia. Kebanyakan
penderita anemia adalah ibu hamil. Anemia merupakan salah satu penyebab yang tidak
langsung kematian ibu hamil. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), mendefinisikan
anemia selama kehamilan sebagai kadar hemoglobin kurang dari 11 gr atau kurang dari
33% setiap saat selama kehamilan. Kadar hemoglobin selama kehamilan kurang dari 11 gr
dan berada pada awal kehamilan. Tujuan Penelitian: Menjelaskan karakteristik
pengetahuan ibu hamil tentang anemia berdasarkan usia, tingkat pendidikan, dan pekerjaan
ibu. Metode Penelitian: penelitian deskriptif kuantitatif, database yang digunakan dalam
pembuatan literature review ini adalah Google Scholar. Didapatkan 14.100 artikel terkait
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang anemia yang diidentifikasi dan dipublikasikan pada
tahun 2016-2020. Dari 14.100 artikel, 3 artikel yang memenuhi syarat review. Hasil
Penelitian: Berdasarkan hasil dari ketiga artikel tersebut bahwa dari karakteristik responden
yang meliputi usia, tingkat pendidikan, dan pekerjaan ibu sebagian besar responden berusia
20-35 tahun, dengan berpendidikan responden masing-masing artikel didapatkan dari artikel
pertama berpendidikan SMA, artikel kedua didapatkan berpendidikan SD, dan artikel ketiga
didapatkan responden berpendidikan SMP. Serta pekerjaan responden sebagian besar
responden tidak bekerja. Gambaran pengetahuan ibu hamil tentang anemia didapatkan dari
ketiga artikel sebagian besar dalam kategori cukup. Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh
faktor dukungan dari keluarga. Faktor lain yang dapat membantu pengetahuan ibu hamil
tentang anemia dengan adanya edukasi dan informasi dari petugas kesehatan yang harus
lebih ditingkatkan sehingga kualitas pengetahuan ibu hamil akan menjadi semakin baik.
Kesimpulan Penelitian: Pengetahuan ibu hamil tentang anemia dapat dipengaruhi oleh
faktor dari dukungan keluarga dan tenaga kesehatan, pendidikan ibu hamil dan motivasi
pendidikan kesehatan sehingga kualitas pengetahuan ibu hamil menjadi semakin baik.
Upaya yang dilakukan untuk mendukung pengetahuan ibu hamil tentang anemia yaitu
dengan memberikan dukungan penuh pada ibu hamil serta memberikan informasi mengenai
pengertian anemia, penyebab anemia, bahaya anemia serta pencegahan anemia pada ibu
hamil.

Kata Kunci: Pengetahuan, Anemia, Ibu Hamil

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Anemia adalah suatu keadaan dimana tubuh memiliki jumlah sel darah merah (eritrosit)
yang terlalu kecil, dimana sel darah merah itu mengandung hemoglobin yang bermanfaat untuk
membawa oksigen ke seluruh jaringan tubuh (Astriana, 2017).

Kehamilan merupakan suatu kondisi dimana wanita sedang mengandung janin di dalam
rahimnya yang merupakan hasil dari sel sperma dengan sel ovum yang akan tumbuh dan
berkembang menjadi bayi dan akan dilahirkan selepas usia kehamilan 40 minggu atau sekitar 9-
10 bulan lamanya. Pengetahuan ibu hamil tentang gizi mempunyai peranan yang penting dalam
pemenuhan gizi ibu. Pengetahuan ibu hamil tentang gizi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
pengalaman, pendidikan dan umur. Kurangnya pengetahuan ibu hamil terhadap manfaat gizi
dapat menyebabkan terjadinya anemia (Purwaningrum Y., 2019).

Anemia pada kehamilan yaitu kondisi dimana kadar haemoglobin kurang dari 11 g/L
pada trimester | dan Ill, kadar haemoglobin kurang dari 10,5 g/L pada trimester ||
( Sulistianingsih, Saputri, 2020). Anemia pada ibu hamil disebut “potential danger to mother
child” (potensial membahayakan ibu dan anak), sebab itulah anemia mengutamakan perhatian
serius dari semua pihak yang berkaitan dalam pelayanan kesehatan (Astutik dan Ertiana, 2018).

Anemia yang terjadi selama masa kehamilan disebabkan oleh berbagai faktor seperti
kondisi yang menyebabkan penurunan konsentrasi hemoglobin dalam darah seperti malaria dan
HIV, infeksi parasit serta kekurangan mikronutrien dan penyebab utamanya ialah kekurangan

zat besi selama kehamilan (Fitri & Machmudah, 2018).



Hasil penelitian Fakultas Kedokteran di seluruh Indonesia membuktikan bahwa
prevalensi anemia ibu hamil di Indonesia adalah 50-63%. Sementara itu, penelitian Pusponegoro
dan Anemia World Map pada waktu yang sama menyatakan 51% wanita hamil menderita
anemia sehingga mengakibatkan kematian hingga 300 jiwa per hari (Profil Kesehatan DIY,
2016).

Kematian ibu adalah salah satu indikator untuk melihat derajat kesehatan suatu negara.
Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 2012 membuktikan Angka Kematian Ibu (AKI)
melahirkan menunjukkan peningkatan dari 228 per 100 ribu kelahiran hidup meningkat menjadi
359 per 100 ribu kelahiran hidup. Hal tersebut sangat jauh dari target pemerintah yaitu 108 per
100 ribu kelahiran hidup. Perkiraan faktor risiko anemia secara global yaitu sekitar 51%
(Arisman, 2010). Berdasarkan Riskesdas 2013, terdapat 37,1% ibu hamil anemia, ialah ibu hamil
dengan kadar Hb kurang dari 11,0 gram/dl, dengan proporsi yang mendekati sama antara di
kawasan perkotaan (36,4%) dan pedesaan (37,8%). Pada tahun 2018, kejadian anemia pada
ibu hamil meningkat menjadi 48,9% dimana cukup besar dialami oleh ibu mendekati usia 15-24
tahun ialah sebesar 84,6% (Riskesdas, 2018).

Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui berkaitan dengan proses belajar, ini
dipengaruhi oleh beraneka ragam faktor dari dalam seperti motivasi dan faktor dari luar berupa
sarana informasi yang ada serta keadaan sosial budaya (Suhaebah, 2019).

Pengetahuan ibu hamil tentang kesehatan khususnya anemia akan berpengaruh
terhadap perilaku ibu hamil pada penerapan program pencegahan anemia. Ibu hamil yang
mempunyai tingkat pengetahuan baik tentang anemia berarti interpretasi baik tentang pengertian
anemia, hal-hal yang menyebabkan anemia, tanda dan gejala anemia, hal-hal yang disebabkan
apabila terjadi anemia, maupun tentang perilaku kesehatan untuk mencegah terjadinya anemia

untuk dapat menghindari terjadinya anemia dalam masa kehamilan (Sintarini dkk, 2018).



Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng menurut perilaku yang
tidak didasari oleh pengetahuan. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Purbadewi dan
Ulfie (2017) terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu hamil tentang anemia
dengan kejadian anemia dalam kehamilan.

Prevalensi anemia di Indonesia masih cukup tinggi. Berdasarkan dari data Kementerian
Kesehatan R.I. (2013) menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada ibu hamil mencapai 37,1%
di seluruh Indonesia. Prevalensi anemia menurut wilayah menunjukkan bahwa pasien yang
tinggal di pedesaan memiliki angka yang lebih tinggi (22,8%) dibandingkan yang tinggal di
perkotaan (20,6%). Sementara itu, prevalensi anemia pada remaja berusia di atas 15 tahun
sebesar 22,7%. Pada tahun 2018, proporsi anemia pada ibu hamil mencapai 48,9% (Priyanto
L.D., 2018).

Suplementasi zat besi dengan dosis harian 1 tablet yang mengandung 60 mg zat besi
dan 0,25 gr asam folat selama minimal 90 hari selama kehamilan. Kepatuhan terhadap suplemen
zat besi harus diperhatikan (Anggraini DD, 2018). Menurut Kementerian Kesehatan R.I.,
proporsi pemberian tablet darah (TTD) pada ibu hamil di Indonesia adalah 73,2% pada tahun
2018. Angka ini belum mencapai sasaran strategis 95% untuk tahun 2018. Provinsi dengan
prevalensi tablet suplemen darah (TTD) tertinggi pada ibu hamil adalah Bengkulu sebesar
99,94%, sedangkan provinsi dengan prevalensi terendah adalah Banten sebesar 32,11%.
Hanya ada dua provinsi yang melampaui target Renstra 2018. Menurut Permenkes No. 88
Tahun 2012 tentang Standar Tablet Tambah Darah Bagi Wanita Usia Subur dan lbu hamil,
suplemen zat besi dapat melindungi ibu subur dan hamil dari gizi buruk serta mencegah zat besi
(Septiani W, 2017).

Berdasarkan uraian di atas bahwa anemia adalah suatu hal yang serius dan harus

diketahui dan dicegah oleh ibu hamil dan ini dibuktikan dengan banyaknya kematian ibu hamil



yang disebabkan oleh anemia, maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan literature review
mengenai gambaran pengetahuan ibu hamil tentang anemia.
B. Rumusan Masalah
Pengetahuan merupakan sesuatu yang diketahui yang didapatkan melalui pengalaman
atau pembelajaran. Pengetahuan ibu hamil tentang kesehatan khususnya anemia akan
berpengaruh terhadap perilaku ibu hamil pada penerapan program pencegahan anemia
berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana
gambaran pengetahuan ibu hamil tentang anemia.
C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Mengetahui gambaran pengetahuan ibu hamil tentang anemia.
2. Tujuan Khusus
a. Menjelaskan karakteristik pengetahuan ibu hamil tentang anemia berdasarkan usia,
tingkat pendidikan, dan pekerjaan ibu.

b. Mengidentifikasi gambaran pengetahuan ibu hamil tentang anemia.



BAB i
METODE

A. Strategi Pencarian Literature

Karya Tulis [Imiah mengenai gambaran pengetahuan ibu hamil tentang
anemia dirancang dalam bentuk literature review. Literature review ini dibuat
dengan tujuan untuk mereview sesuai dengan judul yang sudah ditentukan, dibuat
menggunakan format yang terbagi ke dalam beberapa bagian menjadi berikut:
judul penelitian, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan (yang mencakup: latar
belakang, rumusan masalah, tujuan umum dan tujuan khusus) dan metode
penelitian (yang meliputi: taktik pencarian literature, kriteria inklusi dan eksklusi,
seleksi studi dan penilaian kualitas).

Jenis penelitian pada studi ini merupakan data sekunder yang diperoleh
tidak dari pengamatan langsung, namun dari hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti terdahulu. Sumber dari data sekunder didapatkan berupa artikel atau
jurnal yang relevan dengan topik dilakukan menggunakan database melalui
google scholar.

Pencarian sumber jurnal yang relevan menggunakan google scholar pada
bulan Agustus-Oktober 2021 dengan menggunakan metode PICOS
(P=Population, 1=Intervention, C=Comparation, O=Qutcome, S=Study Design),
yaitu metode yang digunakan untuk perumusan dan melakukan tinjauan
sistematis. Pada tinjauan didefinisikan dengan jelas melalui pengembangan
kriteria inklusi dan eksklusi menggunakan metode PICOS.

Pencarian literature dilakukan dengan tiga kata kunci (“pengetahuan”),

(“ibu hamil”), (“tentang anemia”). Kata kunci ini digunakan untuk memperluas atau



menspesifikkan pencarian, sehingga mempermudah dalam penentuan artikel atau
jurnal yang digunakan sesuai judul yang sudah ditentukan oleh peneliti. Jurnal

yang diterbitkan dalam Bahasa Indonesia dalam rentang tahun 2016-2021.

. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Artikel Jurnal

PICOS adalah metode pencarian informasi klinis untuk menjawab
pernyataan klinis yang sering digunakan. Kriteria eksklusi yaitu menghilangkan atau
mengeluarkan subjek yang kurang memenuhi kriteria inklusi dari studi karena
berbagai sebab. Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan google
scholar.

a. Population/problem merupakan subjek yang akan diteliti. Masalah yang dianalisis
disesuaikan dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review. Populasi
penelitian ini adalah ibu hamil.

b. Intervention yaitu suatu tindakan pentalaksanaan terhadap sebuah kasus yang
sudah ditentukan dalam literature review.

c. Comparation yaitu intervensi yang dilakukan dalam pelaksanaan untuk mengetahui
perbandingan. Pembandingan yang digunakan dalam penelitian ini dengan 3
jurnal atau artikel yang berbeda, sehingga diharapkan terciptanya kesimpulan dan
hasil yang baru.

d. Outcome vyaitu hasil yang diperoleh pada studi terdahulu yang sesuai dengan
tema yang sudah ditentukan. Luaran pada penelitian ini diperoleh dari 3 jurnal
yang sesuai dengan topik yang telah ditentukan dalam literature review.

e. Study design yaitu penelitian digunakan dalam artikel yang akan di-review. Desain
penelitian yang digunakan yaitu cross sectional, deskriptif.

Tabel 2.1 berikut ini merupakan kriteria dalam literature review dengan

berjudul “Gambaran Pengetahuan |bu Hamil Tentang Anemia” mengikuti format



PICOS. Kriteria tersebut digunakan sebagai landasan relevansi artikel yang

digunakan.

Tabel 2.1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Eksklusi
Populasi Jurnal yang sesuai dengan topik yaitu Jurnal yang tidak sesuai dengan
gambaran pengetahuan ibu hamil topik penelitian yaitu gambaran
tentang anemia pengetahuan ibu hamil tentang
anemia
Intervensi Terdapat gambaran pengetahuan ibu Tidak terdapat gambaran
hamil tentang anemia pengetahuan ibu hamil tentang
anemia
Pembanding Tidak ada
Luaran Hasil menunjukkan ada gambaran Hasil menunjukkan tidak ada
pengetahuan ibu hamil tentang anemia gambaran pengetahuan ibu hamil
tentang anemia
Desain cross sectional, deskriptif quasy experiment, kualitatif
penelitian
Tahun Sesudah 2016 Sebelum tahun 2016
publikasi
Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris Selain Bahasa Indonesia dan

Bahasa Inggris

C. Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas

1.

Hasil Pencarian dan Seleksi Studi

Dari hasil penelusuran artikel melalui database Google Scholar, peneliti

mendapatkan 14.100 artikel penelitian sesuai kata kunci yang telah ditentukan.

Artikel yang terduplikasi penelitian dihapus sebanyak 549 artikel sehingga

diperoleh 13.551 artikel penelitian. Dari 13.551 artikel penelitian, artikel yang

telah dibaca dan disesuaikan dengan tahun yaitu berjumlah 13.401 sebanyak

penelitian dikeluarkan dalam daftar sehingga tersisa 150 penelitian. Dari 150



penelitian dipilih kembali dan dikeluarkan sebanyak 147 artikel, sehingga tersisa
3 artikel. Hasil penelitian tersebut dibuat dalam diagram alir berdasarkan
Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta Analyses (PRISMA),

dalam gambar berikut:

|dentifikasi artikel
penelitian melalui
pencarian basis data
Google Scholar
(14.100)

Identification

Artikel penelitian
yang terduplikasi
(549)

\ 4

\4

()]
% Artikel penelitian yang
o sudah disaring
2] (13.551)
Artikel yang telah dibaca
| dan disesuaikan dengan
tahun
® v (13.401)
2 Artikel teks lengkap
Ty dinilai untuk
kelayakannya
(n=150)
- | Jurnalyang tidak sesuai
§ v " penelitian (147)
£

Artikel atau jurnal penelitian
dengan desain cross
sectional terdapat 1 jurnal
dan penelitian dengan desain
deskriptif terdapat 2 jurnal

Gambar 2.1. Diagram Alir Prisma

2. Penilaian Kualitas



Hasil akhir jumlah artikel yang diperoleh kemudian dianalisis melalui

critical appraisal untuk memenuhi syarat dilakukan oleh para peneliti. Penilaian

kriteria diberi nilai ya, tidak, tidak jelas atau tidak berlaku. Pada setiap kriteria

dengan skor Ya diberi satu poin serta nilai lainnya adalah nol. Setiap skor studi

kemudian dihitung dan dijumlahkan. Pada penelitian ini ada 3 artikel penelitian

dengan nilai skor tertinggi yang dianggap memenuhi kriteria critical appraisal

dengan nilai titik cut off yang telah disepakati oleh peneliti. Pada penelitian ini

nilai cut-off nya adalah 50% dari total pertanyaan pada critical appraisal yang

digunakan. Diperoleh sebanyak 3 artikel dengan nilai masing-masing skor

sebagai berikut.

Tabel 2.2. Judul Artikel Penelitian yang Memenuhi Cut Off Penelitian

No Judul Penelitian (Totalsgﬁ;r 10)
1. Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Bahaya 8
Anemia Pada Masa Kehamilan di Wilayah Kerja
Puskesmas Sentani (Dela Rospita Kapasiang,
Viertianingsih Patungo, Sudarman, Endah P. Handayani,
2021)
2. Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia Gizi di 8
Puskesmas Cadasari, Pandeglang (Ratu Diah
Koerniawati, Rakhmi Setyani Sartika, Mukhlidah Hanun
Siregar, 2021)
3. Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Dalam Pencegahan 7

Penyakit Anemia di Desa Kwala Begumit Kabupaten
Langkat (Nixson Manurung, 2020)

Dari tabel tiga di atas, diperoleh tiga artikel dengan nilai skor tertinggi

yang dibahas dalam penelitian literature review gambaran pengetahuan ibu

hamil tentang anemia



BAB il

HASIL PENCARIAN LITERATURE

Artikel berdasarkan topik literature review yaitu gambaran pengetahuan ibu

hamil tentang anemia pada ibu hamil untuk mencegah terjadinya penyakit anemia.

Secara keseluruhan, setiap penelitian membahas tentang gambaran pengetahuan

ibu hamil tentang anemia pada ibu hamil. Studi yang sesuai dengan tinjauan

sistematis ini dilakukan di puskesmas cadasari pandeglang, puskesmas sentani,

dan didesa kwala begumit kabupaten langkat.

A. Karakteristik Studi

Artikel yang didapat sebagai bahan penelitian metode literature review

memiliki karakter yang menjelaskan jenis bahasan atau pokok dari penelitian yang

dilakukan penulis. Melalui metode cutt-off didapatkan tiga artikel yang dijadikan

pedoman utama dalam penyusunan Karya Tulis limiah ini antara lain:

Tabel 3.1. Hasil Penelusuran 3 Artikel

No Penulis dan Tahun Metode Penelitian Hasil Penelitian Database
1. Dela Rospita Kapasian, ~ Desain Studi Deskriptif Hasil penelitian ini dapat ~ Google
\S/fégf;'ggsé:g:;“ggo Sampel 30 Orang disimpulkan bahwa Scholar
Handayani (2017) Variabel Gambaran pengetahuan ibu hamil -
pengetahuan ibu tentang anemia memiliki
hamil tentang pengetahuan kurang
anemia sebanyak 13 orang
Instrumen Kuesioner (43,3%)
Analisis Univariat
2. RatuDiah Koemiawati, ~ Desain Studi Cross Sectional Hasil penelitian ini Google
Eakkm Shelt}I’a”' Sgr.t'ka’ Sampel 65 orang ditemukan bahwa lebin ~ Scholar
(2817)' AN ANt SIE9AT " ariabel Gambaran dari separuh sampel ibu
pengetahuan ibu hamil 56,9% memiliki
hamil tentang tingkat pengetahuan
anemia yang cukup
Instrumen Kuesioner
Analisis Univariat
3. Nixson Manurung Desain Studi Deskriptif

10
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(2020)

Sampel . 68 orang Dari penelitian ini bisa Google
Variabel : Gambaran disimpulkan bahwa Scholar
pengetahuan ibu pemahaman ibu hamil di
hamil tentang Desa Kwala Begumit ini
anemia terkategori cukup
Instrumen . Kuesioner dikaitkan dengan media
Analisis : Univariat informasi yang masih

kurang ditandai dengan
terbatasnya sarana
pelayanan kesehatan
yang berpusat di
Puskesmas Desa Kwala
Begumit untuk
dipergunakan oleh 15
dusun yang ada di desa
ini. Namun, keterbatasan
fasilitas dan tingkat
pendidikan menjadi
salah satu faktor
penghambat seorang ibu
hamil untuk
mendapatkan
pengetahuan yang baik
dan menentukan sikap
yang baik dalam
pencegahan penyakit
anemia

B. Karakteristik Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia Berdasarkan Usia,

Tingkat Pendidikan, dan Pekerjaan Ibu

Hasil penelitian dari artikel pertama berdasarkan usia diketahui bahwa
sebagian besar ibu hamil berada dalam rentang usia dari 30 responden yaitu umur
<20 tahun sebanyak 2 orang (6,7%), umur 20-35 tahun sebanyak 21 orang (70,0%),
dan umur >35 tahun sebanyak 7 orang (23,3%), sedangkan berdasarkan
pendidikan menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pendidikan
pada kategori tidak bersekolah yaitu sebanyak 1 orang (3,3%), yang berpendidikan
SD sebanyak 5 orang (16,7%), SMP sebanyak 3 orang (10,0%), SMA sebanyak 13

orang (43,3%), perguruan tinggi sebanyak 8 orang (26,7%), dari 30 responden yaitu
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sebanyak 21 orang (70,0%) yang tidak bekerja dan yang bekerja sebanyak 9 orang
(30,0%).

Hasil artikel kedua berdasarkan rentang usia <20 tahun ditemukan
sebanyak 2 responden (3,1%), sedangkan dengan usia 20-35 tahun ditemukan
sebanyak 52 responden (80,0%), dan usia >35 tahun ditemukan sebanyak 11
responden (16,9%). Berdasarkan pendidikan yang berpendidikan SD sebanyak 23
orang (35,4%), SMP sebanyak 21 orang (32,3%), SMA sebanyak 19 orang (29,2%),
dan perguruan tinggi sebanyak 2 orang (3,1%), dan berdasarkan pekerjaan dari 65
responden yaitu sebanyak 60 orang (92,3%) ibu rumah tangga, Karyawan atau
pegawai sebanyak 4 orang (6,2%), dan wirausaha sebanyak 1 orang (1,5%).

Hasil artikel ketiga berdasarkan dalam rentang usia berdasarkan
responden berumur 21-40 tahun sebanyak 47 orang (69,22%), sedangkan
responden yang berumur 12-25 tahun sebanyak 21 orang (30,88%), dan responden
yang berumur 41-50 tahun tidak ditemui, sedangkan berdasarkan pendidikan yang
berpendidikan SD sebanyak 27 orang (39,7%), SMP sebanyak 28 orang (41,1%),
SMA sebanyak 7 orang (10,1%), perguruan tinggi sebanyak 7 orang (10,1%).
Berdasarkan pekerjaan dari 68 responden dengan pekerjaan ibu rumah tangga
yaitu sebanyak 29 orang (42,6%), bertani berjumlah 21 orang (30,9%), wiraswasta
berjumlah 15 orang (22,1%) dan PNS berjumlah 3 orang (4,4%).

Berdasarkan hasil dari karakteristik pengetahuan ibu hamil tentang anemia
berdasarkan usia, tingkat pendidikan, dan pekerjaan ibu didapatkan dari ketiga
artikel adalah sebagian besar responden berusia 20-35 tahun, dengan
berpendidikan responden masing-masing artikel didapatkan dari artikel pertama

berpendidikan SMA, artikel kedua didapatkan responden dengan pendidikan SD,
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dan artikel ketiga didapatkan responden berpendidikan SMP. Serta pekerjaan
responden sebagian besar responden tidak bekerja.
. Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia

Berdasarkan hasil penelitian artikel pertama didapatkan pengetahuan ibu
tentang bahaya anemia pada masa kehamilan di Puskesmas Sentani pada kategori
baik yaitu sebanyak 6 orang responden (20,0%) dan yang berkategori cukup
sebanyak 11 orang responden (36,7%), serta kategori kurang sebanyak 13 orang
responden (43,3%). Pada hasil penelitian terdapat 3 soal yang persentase
kesalahan terbanyak yaitu pertanyaan 7, 17, dan 23 tentang penyebab penyakit
kronik pada anemia ibu hamil serta pencegahan anemia pada ibu hamil yang lebih
ke pemberian zat besi pada makanan untuk mencegah anemia pada kehamilan.
Persentase kesalahan terbanyak berada pada pertanyaan penyakit kronik
penyebab anemia pada ibu hamil.

Hasil artikel kedua sebanyak 53,8% subjek menanggapi dengan tepat
tentang kebutuhan zat besi yang berbeda pada wanita yang hamil pada pernyataan
nomor 2. Sebagian besar subjek mampu menanggapi dengan tepat pernyataan
nomor 3 dan 4 yaitu 87,7% tentang peranan zat besi dan 81.5% tentang kekurangan
zat besi dan anemia. Terdapat 67,7% subjek yang tidak mengetahui bahwa jarak
antar kehamilan yang dekat dapat menyebabkan anemia pada pernyataan nomor
7. Mayoritas subjek (84,6%) dapat menanggapi dengan tepat pernyataan nomor 8
dan 9 terkait tanda dan gejala umum anemia yaitu lelah dan lemah serta wajah dan
mata pucat. Sebagian besar subjek dapat menanggapi dengan tepat pernyataan

terkait gizi dan pencegahan anemia. Di samping itu, sebanyak 13,8% dan 20%
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subjek masih belum mengetahui ancaman anemia pada nyawa ibu hamil dan ibu
melahirkan pada pernyataan 27 dan 28.

Hasil artikel ketiga pengetahuan ibu hamil tentang anemia menunjukkan
bahwa dari 68 ibu hamil yang menjadi responden mayoritas tingkat pengetahuan
responden cukup berjumlah 34 orang (50%), sedangkan berpengetahuan baik
hanya 20 orang (29,4%) dan yang berpengetahuan buruk berjumlah 14 orang
(20,6%).

Berdasarkan hasil dari ketiga artikel mengenai pengetahuan ibu hamil

tentang anemia didapatkan sebagian besar responden berpengetahuan cukup.



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Menjelaskan Karakteristik Pengetahuan lbu Hamil Tentang Anemia
Berdasarkan Usia, Tingkat Pendidikan, dan Pekerjaan Ibu

Hasil penelitian dari Dela Rospita Kapasian, dkk (2017) menunjukkan
bahwa responden berdasarkan usia, tingkat pendidikan, dan pekerjaan ibu
didapatkan usia 20-35 tahun, dengan tingkat pendidikan didapatkan SMA, dan
berdasarkan pekerjaan ibu didapatkan tidak bekerja. Kemudian hasil penelitian dari
Ratu Diah Koerniawati, dkk (2021) juga menunjukkan hasil yang sama yaitu
didapatkan responden dengan usia 20-35 tahun, berpendidikan SD, dan responden
didapatkan tidak bekerja. Begitupun dengan hasil penelitian dari Nixson Manurung
(2020) juga menunjukkan hasil berdasarkan dari responden didapatkan usia
reponden 21-40 tahun, berpendidikan SMP, dan pekerjaan ibu didapatkan tidak
bekerja.

Karakteristik responden berdasarkan umur adalah sebagian besar
responden tergolong dewasa awal yaitu 20-35 tahun, dimana pada usia ini sudah
bisa memilih mana yang baik dan buruk untuk dirinya. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu hamil termasuk dalam usia reproduksi sehat atau usia tidak
berisiko (Dela Rospita Kapasian, dkk, 2017). Kemudian karakteristik dari
pendidikan, peneliti berpendapat adanya hubungan antara pendidikan dan
pengetahuan karena timgkat pendidikan yang rendah dapat mengakibatkan
kurangnya pengetahuan ibu dalam menghadapi permasalahan, terutama dalam

mengambil tindakan. Dan karakteristik dari pekerjaan, peneliti berpendapat adanya

15
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hubungan antara pekerjaan dan pengetahuan, karena ibu-ibu yang bekerja mereka
sering keluar rumah, sering bertemu dengan teman kerja dan memiliki pikiran yang
lebih berat dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja.

. Mengidentifikasi Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia

Pengetahuan adalah rasa ingin tahu individu melalui proses indera,
terutama mata dan pendengaran terhadap objek tertentu (Magee, 2017).

Mengetahui berarti apa yang terjadi dengan persepsi manusia, atau apa
yang terjadi ketika seseorang mengetahui suatu objek melalui indera (mata, hidung,
telinga, dan lain-lain). Jadi pengetahuan datang dari berbagai jenis hal yang
diperoleh seseorang melalui panca indera (Notoadmojdo, 2017).

Pengetahuan tentang anemia perlu dikuasai oleh setiap individu karena
sangat berpengaruh terhadap kesehatan janin yang ada di dalam kandungan ibu.
Kondisi sehat tidak hanya pada seorang ibu saja, tetapi melainkan juga terhadap
anak yang sedang dikandung. Upaya ini harus dimulai dari peran seorang ibu dalam
menanamkan pola makan yang sehat dan bergizi dalam mencegah anemia selama
kehamilan. Hal ini sejalan dengan menurut (Fatimah W.N., dkk., 2019) bahwa
dengan pengetahuan yang baik tentang anemia, ibu hamil lebih memahami apa
yang mendukung kualitas kehamilan, memilih bahan makanan, dan mencegah
anemia dan penyakit lain yang dapat mengancam ibu dan bayi. Mengetahui anemia
dan cara pencegahannya merupakan langkah awal dalam mengatasi anemia
sendiri (Fatimah W.N., dkk., 2019).

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai gambaran pengetahuan ibu
hamil tentang anemia yaitu, didapatkan dari Dela Rospita Kapasian, dkk (2017)

bahwa pengetahuan ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan yang kurang dengan
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persentase sebesar 43,3%. Sedang hasil penelitian dari Ratu Diah Koerniawati, dkk
(2021) memiliki tingkat pengetahuan yang cukup dengan persentase 56,9%.
Begitupun hasil penelitian dari Nixson Manurung (2020) juga menunjukkan hasil
penelitian bahwa pada ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan kategori cukup
dengan persentase sebesar 50%.

Ketiga artikel tersebut memiliki beberapa kesamaan yaitu membahas
tentang gambaran pengetahuan ibu hamil tentang anemia, yang mana terdapat
data-data terkait pengetahuan, menggunakan jenis data dan teknik pengumpulan
yang sama yaitu data primer dengan metode penelitian kuantitatif (survey). Hasil
penelitian dari artikel pertama, kedua dan ketiga searah atau dapat dikatakan bahwa
hasil penelitian dari ketiga artikel ini saling berhubungan terkait pengetahuan ibu
hamil tentang anemia.

Menurut Notoatmodijo (2012) pengetahuan seseorang mempunyai tingkat
yang berbeda-beda, secara garis besar di bagi menjadi enam tingkatan yaitu:

1) Tahu (know)
Tahu diartikan sebagai recall (memanggil kembali) memori yang telah ada
sebelumnya setelah mengamati sesuatu.
2) Memahami (comprehension)
Memahami suatu obyek bukan sekedar tahu terhadap objek tersebut, tidak
sekedar dapat menyebutkan, tetapi orang tersebut harus dapat
menginterpretasikan secara benar tentang obyek yang diketahui tersebut.

3) Aplikasi (application)
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Aplikasi diartikan apabila orang telah memahami objek yang dimaksud
dapat menggunakan atau mengaplikasi prinsip yang diketahui tersebut pada
situasi yang lain.

Analisis (analysis)

Analisis adalah kemampuan sesorang untuk menjabarkan dan
memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen yang
terdapat dalam suatu masalah atau objek yang diketahui.

Sintetis (synthesis)

Sintesis menunjukan suatu kemampuan seseorang untuk merangkum atau
meletakan dalam satu hubungan yang logis dari komponen-komponen
pengetahuan yang dimiliki.

Evaluasi (evaluation)
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan

justifikasi atau penilaian terhadap suatu obyek tertentu.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa diambil dalam studi literature ini adalah gambaran
pengetahuan ibu hamil tentang anemia untuk mencegah terjadinya anemia dan
pengurangan angka kematian ibu hamil akibat anemia berdasarkan hasil dari ketiga
artikel jurnal adalah bahwa dari karakteristik responden yang meliputi usia, tingkat
pendidikan, dan pekerjaan ibu sebagian besar responden berusia 20-35 tahun, dengan
berpendidikan responden masing-masing artikel didapatkan dari artikel pertama
berpendidikan SMA, artikel kedua didapatkan responden dengan pendidikan SD, dan
artikel ketiga didapatkan responden berpendidikan SMP. Serta pekerjaan responden
sebagian besar responden tidak bekerja. Gambaran pengetahuan ibu hamil tentang
anemia didapatkan dari kedua artikel dalam kategori cukup, dan didapatkan satu artikel
yang kurang. Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh faktor dukungan dari keluarga. Faktor
lain yang dapat membantu pengetahuan ibu hamil tentang anemia dengan adanya
edukasi dan informasi dari petugas kesehatan yang harus lebih ditingkatkan sehingga
kualitas pengetahuan ibu hamil akan menjadi semakin baik. Upaya yang dilakukan untuk
mendukung pengetahuan ibu hamil tentang anemia yaitu dengan memberikan dukungan
penuh pada ibu hamil serta memberikan informasi mengenai pengertian anemia,

penyebab anemia, bahaya anemia serta pencegahan anemia pada ibu hamil.

B. Conflict Of Interest
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Lampiran 1.Daftar Pemeriksaan Penilaian Kritis Jurnal “Gambaran Pengetahuan lbu

Hamil Tentang Bahaya Anemia Pada Masa Kehamilan di Wilayah Kerja
Puskesmas Sentani”

Judul : Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Bahaya Anemia Pada Mas
Kehamilan di Wilayah Kerja Puskesmas Sentani
Penulis  : Dela Rospita Kapasiang, Viertianingsih Patungo, Sudarman, Endah P.
Handayani
Tahun : 2021
: Tidak | Tidak
No Pertanyaan Ya | Tidak Jelas | Berlaku
1 Apakgh kriteria untukldimasukkan dalam sampel J
didefinisikan dengan jelas?
9 Apakah §upjek penelitian dan latarnya dijelaskan J
secara rinci?
3 Apakah eksposur diukur dengan cara yang valid J
dan dapat diandalkan?
A Apakah objektif,l Kriteria standar digunakan untuk N
mengukur kondisi?
5 | Apakah faktor perancu yang diidentifikasi v
6 Apakah strategi untuk menangani faktor perancu J
dinyatakan?
7 Apakah hasil diukur dengan cara yang valid dan J
dapat diandalkan?
8 | Apakah analisis statistik yang digunakan tepat? | +
Total skor 8
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Lampiran 2. Daftar Pemeriksaan Penilaian Kritis Jurnal “Pengetahuan Ibu
HamilTentang Anemia Gizi di Puskesmas Cadasari, Pandeglang”

Judul : Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia Gizi di Puskesmas Cadasari
Pandeglang
Penulis : Ratu Diah Koerniawati, Rakhmi Setyani Sartika, Mukhlidah Hanun
Siregar
Tahun : 2021
\Volume 22
, Tidak | Tidak
No Pertanyaan Ya | Tidak Jelas | Berlaku
1 Apakah kriteria untuk dimasukkan dalam J
sampel didefinisikan dengan jelas?
9 Apakah subjek penelitian dan latarnya N
dijelaskan secara rinci?
3 Apakah eksposur diukur dengan cara yang N
valid dan dapat diandalkan?
4 Apakah objektif, kriteria standar digunakan J
untuk mengukur kondisi?
5 | Apakah faktor perancu yang diidentifikasi N,
6 Apakah strategi untuk menangani faktor N
perancu dinyatakan?
7 Apakah hasil diukur dengan cara yang valid N
dan dapat diandalkan?
8 | Apakah analisis statistik yang digunakan tepat? | +
Total skor 8
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Lampiran 3. Daftar Pemeriksaan Penilaian Kritis Jurnal “Gambaran Pengetahuan Ibu
Hamil Dalam Pencegahan Penyakit Anemia di Desa Kwala Begumit

Kabupaten Langkat”
Judul : Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Dalam Pencegahan Penyakit Anemia di
Desa Kwala Begumit Kabupaten Langkat
Penulis  : Nixson Manurung
Tahun : 2020
Volume : 6
, Tidak | Tidak
No Pertanyaan Ya | Tidak Jelas | Berlaku
1 Apakgh |_<riteria untukldimasukkan dalam sampel J
didefinisikan dengan jelas?
2 Apakah §ut?jek penelitian dan latarnya dijelaskan J
secara rinci?
3 Apakah eksposur diukur dengan cara yang valid J
dan dapat diandalkan?
4 Apakah objektif,l Kriteria standar digunakan untuk J
mengukur kondisi?
5 | Apakah faktor perancu yang diidentifikasi v
6 Apakah strategi untuk menangani faktor perancu J
dinyatakan?
7 Apakah_ hasil diukur dengan cara yang valid dan J
dapat diandalkan?
8 | Apakah analisis statistik yang digunakan tepat? | +
Total skor 7
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Abstrak: Pengetahuan mengenai anemia terutama pada saat kehamilan perlu dimiliki oleh ibu - ibu
yang sedang hamil, karena dengan memiliki pengetahuan yang baik maka sikap dan perilaku
mereka dalam menjaga pola konsumsi makanan sehari - hari diharapkan menjadi lebih baik juga,
sehingga kejadian anemia pada saat kehamilan dapat dicegah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
Mengetahui angka kejadian anemia tingkat pengetahuan, dan hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Cadasari.
Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling, yaitu ibu hamil trimester tiga yang berada di wilayah kerja Puskesmas
Cadasari, Pandeglang. Teknik pengambilan data menggunakan lembar kuesioner. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat untuk mengetahui gambaran tingkat
pengetahuan ibu hamil mengenai anemia ibu hamil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak
21.5% ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Cadasari memiliki tingkat pengetahuan anemia yang
kurang, sekitar 23% ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Cadasari memiliki risiko anemia, dan
tidak ada hubungan antara pengetahuan tentang anemia dengan risiko anemia pada ibu hamil di
wilayah kerja Puskesmas Cadasari

Kata kunci: Anemia, Ibu hamil, Pengetahuan

Abstract: It is necessary for mothers who are pregnant to have knowledge about anaemia, especially
during pregnancy, because by having good knowledge, their attitudes and behavior in maintaining
their daily food consumption patterns are expected to be better too, so that the incidence of anaemia
during pregnancy can be prevented. The purpose of this study was to determine the incidence rate
of knowledge level anaemia, and the relationship between the level of knowledge and the incidence
of anaemia in pregnant women in the working area of Puskesmas Cadasari. This study used a cross
sectional design. Sampling was done by purposive sampling, namely pregnant women in third
trimester who were in the working area of Puskesmas Cadasari, Pandeglang. The data collection
technique used a questionnaire sheet. Data analysis in this study used univariate analysis to describe
the level of knowledge of pregnant women about anaemia in pregnant women. The results showed
that as many as 21.5% of pregnant women in the work area of Puskesmas Cadasari had a low level
of knowledge of anaemia, around 23% of pregnant women in the work area of Puskesmas Cadasari
had a risk of anaemia, and there was no relationship between knowledge of anaemia and the risk of
anaemia in pregnant women in Cadasari Community Health Center working area
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Pendahuluan

Sekitar 40% ibu hamil di dunia dan 41,98% ibu hamil di Indonesia mengalami
anemia. Menurut WHO sekitar 50% kejadian anemia pada ibu hamil disebabkan karena
defisiensi zat besi (WHO, 2016). Anemia pada ibu hamil memiliki dampak langsung
pada bayi, antara lain kelahiran premature, berat bayi lahir rendah (BBLR),
perkembangan bayi, dan simpanan zat besi pada bayi rendah sehingga bayi yang
dilahirkan akan mengalami anemia (WHO, 2015).

Pengetahuan mengenai anemia terutama pada saat kehamilan perlu dimiliki oleh
ibu-ibu yang sedang hamil, karena dengan memiliki pengetahuan yang baik maka sikap
dan perilaku mereka dalam menjaga pola konsumsi makanan sehari-hari diharapkan
menjadi lebih baik juga, sehingga kejadian anemia pada saat kehamilan dapat dicegah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan mengenai anemia
pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Cadasari..

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik observassional
menggunakan desain cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive
sampling, yaitu ibu hamil trimester 3 yang berada di wilayah kerja Puskesmas Cadasari,
Pandeglang. Teknik pengambilan data menggunakan lembar kuesioner. Subjek
menjawab 30 soal mengenai pengetahuan tentang anemia yang terbagi menjadi
beberapa kategori yaitu pengetahuan tentang anemia, pengetahuan penyebab anemia,
pengetahuan tanda dan gejala anemia, pengetahuan gizi untuk pencegahan anemia,
pengetahuan pencegahan dan pengobatan anemia, dan pengetahuan komplikasi akibat
anemia. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat untuk
mengetahui tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai anemia ibu hamil..

Hasil

Subjek penelitian ini adalah ibu hamil yang berada di wilayah kerja Puskesmas
Cadasari, Pandeglang. Jumlah subjek yang sesuai dengan kriteria inklusi pada
penelitian adalah 65 ibu hamil. Tabel 1. menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil
berusia antara 20 - 35 tahun (80,0%) dengan usia kehamilan terbanyak yaitu pada usia
7 bulan kehamilan (38,5%). Sebanyak 35,4% ibu hamil memiliki tingkat pendidikan SD
dan sebagian besar ibu hamil bekerja sebagai ibu rumah tangga (92,3%).

Tabel 1. Karakteristik Ibu Hamil

Ibu hamil

Karakteristik dan kategori
n %

Usia

. < 20 tahun 2 3,1
. 20 - 35 tahun 52 80,0
. > 35 tahun 11 16,9
Usia Kehamilan

o Bulan 7 (28-31 minggu) 25 38,5
o Bulan 8 (32-35 minggu) 21 32,3
o Bulan 9 (236 minggu) 19 29,2
Pendidikan

° SD 23 35,4
° SMP 21 32,3
° SMA 19 29,2
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Karakteristik dan kategori LI ham;l

n Yo
. Sarjana 2 31
Pekerjaan
o Ibu rumah tangga 60 92,3
. Karyawan/Pegawai 4 6,2
o Wirausaha 1 1,5
Total 65 100,0

Pengetahuan subjek tentang definisi anemia ditunjukkan pada pernyataan
nomor 1. Hampir separuh dari sampel dalam penelitian ini (46,2%) menanggapi
pernyataan dengan tepat sedangkan sebanyak 53.8% menanggapi dengan tidak tepat
terkait pengertian anemia. Pengetahuan subjek mengenai penyebab anemia
ditunjukkan pada pernyataan nomor 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 di dalam kuesioner (Tabel 2).
Sebanyak 53,8% subjek menanggapi dengan tepat tentang kebutuhan zat besi yang
berbeda pada wanita yang hamil pada pernyataan nomor 2. Sebagian besar subjek
mampu menanggapi dengan tepat pernyataan nomor 3 dan 4 yaitu 87,7% tentang
peranan zat besi dan 81.5% tentang kekurangan zat besi dan anemia. Lebih dari
separuh subjek (58,5%) tidak menanggapi dengan tepat pernyataan nomor 5 tentang
kecacingan sebagai penyebab anemia. Sementara itu, 67,7% subjek mampu
menanggapi dengan tepat pernyataan nomor 6 tentang flu dan anemia. Terdapat 67,7%
subjek yang tidak mengetahui bahwa jarak antar kehamilan yang dekat dapat
menyebabkan anemia pada pernyataan nomor 7.

Mayoritas subjek (84,6%) dapat menanggapi dengan tepat pernyataan nomor 8
dan 9 terkait tanda dan gejala umum anemia yaitu lelah dan lemah serta wajah dan
mata pucat. Akan tetapi separuh dari subjek tidak dapat menanggapi dengan benar
pernyataan nomor 10 (52,3%), 11 (43,1%), dan 12 (41,5%) yang terkait dengan tanda
dan gejala anemia lainnya.

Sebagian besar subjek dapat menanggapi dengan tepat pernyataan terkait gizi
dan pencegahan anemia. Sebanyak 86,2% memahami bahwa pola makan seimbang
dapat mencegah anemia saat hamil. Di samping itu, subjek juga mampu menanggapi
dengan tepat pernyataan terkait sumber pangan yang kaya zat besi dan pangan yang
membantu penyerapan zat besi pada pernyataan 14, 15, 16, dan 17 masing-masing
sebesar 93,8%, 86,2%, 90,8%, dan 87,7%. Akan tetapi masih sepertiga dari subjek
(30,8%) yang masih belum mengetahui tentang pangan penghambat penyerapan zat
besi pada pernyataan 18. Selain itu, sebagian besar subjek (76,9%) tidak menanggapi
dengan tepat pernyataan pengecoh pada nomor 19.

Sebagian besar subjek memahami pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin
(98,5%) dan konsumsi tablet penambah darah (93,8%) saat kehamilan yang
ditunjukkan oleh pernyataan 21 dan 22. Namun, kurang dari separuh subjek (47,4%)
yang mengetahui frekuensi pemberian tablet zat besi bagi ibu hamil pada pernyataan
24. Di samping itu, separuh dari subjek (50,8%) memahami pentingnya pengobatan
anemia dan cacingan secara bersamaan pada pernyataan 23. Sebanyak 87,7% subjek
memberikan tanggapan yang tidak tepat pada pernyataan pengecoh nomor 20 terkait
anemia dan keadaan beristirahat.

Terkait pengetahuan tentang komplikasi akibat anemia, sebanyak 92,3% subjek
mengetahui komplikasi pusing, sakit kepala, dan pusing akibat anemia pada
pernyataan 25. Adapun sebanyak 64,6% subjek tidak menanggapi pernyataan
pengecoh pada nomor 26 dengan tepat. Di samping itu, sebanyak 13,8% dan 20%
subjek masih belum mengetahui ancaman anemia pada nyawa ibu hamil dan ibu
melahirkan pada pernyataan 27 dan 28. Sebagian subjek (18,5%) juga tidak
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mengetahui komplikasi anemia ibu hamil yang dapat berdampak pada kesehatan bayi
dan kematian bayi pada pernyataan 29 dan 30.

Tabel 2. Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia Gizi

Jawaban Subjek (%)
No. Pernyataan Tidak
Tepat Tepat

Pengetahuan tentang anemia
1. Anemia adalah keadaan yang muncul saat terjadi 46.2 53.8
kelebihan kadar hemoglobin darah
Pengetahuan penyebab anemia

2. Kebutuhan zat besi untuk ibu hamil sama saja dengan 53.8 46.2
wanita yang tidak sedang hamil

3. Zat besi adalah zat gizi penting untuk membentuk 87.7 12.3
hemoglobin

4. Kekurangan zat besi dalam makanan saat kehamilan 81.5 18.5
dapat menyebabkan anemia

5. Kecacingan dapat menyebabkan anemia 41.5 58.5

6. Flu dapat menyebabkan anemia 67.7 32.3

7. Jarak antar kehamilan yang dekat (kurang dari 2 tahun) 32.3 67.7

dapat menyebabkan anemia
Pengetahuan tanda dan gejala anemia

8. Lelah dan lemah adalah gejala anemia 84.6 15.4

9. Wajah dan mata pucat adalah tanda anemia 84.6 15.4

10. Rasa tidak nyaman dan warna yang tidak seragam pada 47.7 523
lidah adalah tanda anemia

11. Kuku tipis, rapuh, dan pucat adalah tanda anemia 56.9 43.1

12. Jantung berdebar dan sesak nafas adalah tanda anemia 58.5 41.5

Pengetahuan gizi untuk pencegahan anemia

13. Pola makan yang seimbang selama kehamilan mencegah 86.2 13.8
anemia

14. Daging adalah makanan kaya zat besi 93.8 6.2

15. Hati adalah makanan kaya zat besi 86.2 13.8

16. Sayuran berdaun hijau seperti bayam mengandung 90.8 9.2
banyak zat besi

17. Konsumsi buah yang mengandung banyak vitamin C, 87.7 12.3

seperti jeruk, di waktu makan utama dapat membantu
penyerapan zat besi

18. Minuman kopi dan teh dapat menghambat penyerapan 69.2 30.8
zat besi jika diminum di waktu makan

19. Makanan yang berwarna merah membantu mencegah 23.1 76.9
anemia

Pengetahuan pencegahan dan pengobatan anemia

20. Tidur nyenyak dan istirahat yang cukup dan tidak 12.3 87.7
berpikir berlebihan dapat mencegah anemia

21. Pemeriksaan kesehatan rutin saat kehamilan adalah hal 98.5 1.5
yang penting dilakukan

22. Rutin minum tablet penambah darah (zat besi) setiap 93.8 6.2
hari penting saat kehamilan

23. Perlu mengobati anemia bersamaan dengan pengobatan 50.8 49.2

penyakit kecacingan
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Jawaban Subjek (%)
No. Pernyataan Tidak
Tepat Tepat
24. Pemberian tablet zat besi saat kehamilan adalah 47.7 52.3
sebanyak 90 tablet
Pengetahuan komplikasi akibat anemia
25. Anemia menyebabkan pusing, sakit kepala, dan lemah 92.3 7.7
26. Anemia menyebabkan gampang emosi dan mudah marah 35.4 64.6
27. Anemia dapat mengancam nyawa ibu hamil 86.2 13.8
28. Anemia dapat mengancam nyawa ibu pasca melahirkan 80.0 20.0
29. Anemia dapat menyebabkan berat badan bayi lahir 81.5 18.5
rendah (kurang dari 2.5 kg)
30. Anemiadapat menyebabkan gangguan pertumbuhan dan 81.5 18.5

kematian pada bayi

Sebaran subjek penelitian menurut skor pengetahuannya ditunjukkan pada
Gambar 1. Pada penelitian ini ditemukan bahwa lebih dari separuh sampel ibu hamil
(56,9%) memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tentang anemia selama kehamilan
dan sekitar 21,5% subjek memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Sementara itu,
hampir seperempat subjek (21,5%) masih memiliki tingkat pengetahuan yang kurang
terkait anemia ibu hamil.

0,
60,0% >6,9%

50,0%
40,0%

30,0% 21,5% 21,5%

20,0%
0,0%

Baik (80 - 100%) Cukup (60 - 79.9%) Kurang (<60%)
Tingkat Pengetahuan

Persentase (%)

Gambar 1. Tingkat Pengetahuan Anemia Gizi Pada Ibu Hamil di Puskesmas
Cadasari Pandeglang Tahun 2020

Pembahasan

Pada kuesioner pengetahuan anemia ibu hamil, daftar pernyataan yang perlu
ditanggapi oleh subjek telah disusun menurut bagiannya yaitu pengertian anemia,
penyebab anemia, tanda dan gejala anemia, pengetahuan gizi untuk mencegah anemia,
serta pengetahuan pencegahan dan pengobatan anemia.

Subjek ibu hamil di Puskesmas Cadasari, Pandeglang relatif masih banyak yang
belum mengetahui definisi anemia. Subjek sering menyamakan definisi anemia dengan
tekanan darah rendah. Sebagian subjek tidak mengetahui peranan zat besi terhadap
kejadian anemia. Penting diketahui untuk ibu hamil bahwa zat besi pada ibu hamil
sangat dibutuhkan untuk mencegah anemia (Susiloningtyas, 2012). Di samping itu,
mayoritas subjek tidak mengetahui penyebab anemia lain seperti kecacingan dan jarak
antar kehamilan. Separuh dari subjek tidak mengetahui tanda dan gejala anemia selain
dari sekedar lelah dan lemah. Tanda dan gejala anemia itu antara lain, tanda dan gejala
pada wajah dan mata pucat, perbedaan penampakan dan rasa pada lidah, penampakan
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kuku, serta jantung berdebar dan sesak nafas (Kemenkes, 2018).

Berkaitan dengan pengetahuan gizi dan pencegahan anemia, masih terdapat
sepertiga dari subjek yang belum mengetahui tentang pangan penghambat penyerapan
zat besi. Di samping itu, meskipun mengetahui tentang pentingnya tablet penambah
darah, terdapat sebagian besar subjek yang tidak mengetahui frekuensi pemberian
tablet zat besi bagi ibu hamil. Di samping itu, hampir setengah dari subjek tidak
memahami pentingnya pengobatan anemia dan cacingan secara bersamaan.

Adapun pengetahuan subjek tentang komplikasi anemia, diketahui sebanyak
13,8% dan 20% subjek masih belum mengetahui ancaman anemia pada nyawa ibu
hamil dan ibu melahirkan. Sebagian subjek (18,5%) juga tidak mengetahui dampak
anemia ibu hamil pada kesehatan bayi dan kematian bayi. Anemia pada ibu hamil
memiliki dampak langsung pada bayi, antara lain kelahiran premature, berat bayi lahir
rendah (BBLR), perkembangan bayi, dan simpanan zat besi pada bayi rendah sehingga
bayi yang dilahirkan akan mengalami anemia. Penelitian kohor Neir M, et.al di India
menujukkan bahwa ibu hamil dengan anemia berisiko 6,19 kali melahirkan bayi
dengan berat lahir rendah dan berisiko 16,24 kali kematian pada bayi (Nair et al,,
2016). Berdasarkan data BPS Provinsi Banten tahun 2018 diketahui bahwa masih
terdapat 21,4% Angka Kematian Bayi khusunya di Kabupaten Pandeglang (BPS Banten,
2018).

Di samping pengetahuan anemia pada ibu hamil, pada penelitian ini subjek
dikategorikan menurut persentase skor pengetahuannya sehingga diperoleh tingkat
pengetahuan ibu hamil tentang anemia. Ditemukan bahwa lebih dari separuh sampel
ibu hamil (56,9%) memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tentang anemia selama
kehamilan (skor 60 - 79,9%), sementara sebanyak 21,5% masih memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang (skor <60%). Hasil penelitian Iswanto yang mengukur
pengetahuan ibu hamil terkait anemia melaporkan hasil serupa bahwa sebagian besar
subjek (53,4%) memiliki tingkat pengetahuan yang cukup (Iswanto, 2012). Namun,
studi pengetahuan gizi terkait anemia pada ibu hamil yang dilakukan Puspita
menemukan bahwa 52,5% dari 40 ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan yang
kurang, 45% memiliki tingkat pengetahuan yang cukup, dan 2,5% memiliki tingkat
pengetahuan yang baik (Puspita, 2013). Penelitian Purbadewi, et. al tentang
pengetahuan anemia pada ibu hamil di Yogyakarta menunjukkan bahwa dari 27 orang
yang mengalami anemia, 19 orang (70,4%) diantaranya memiliki pengetahuan yang
kurang tentang anemia (Purbadewi & Ulvie, 2019). Penelitian Chandra, et.al
menujukkan bahwa sebanyak 29,3% ibu hamil memiliki pengetahuan yang kurang
tentang anemia (Chandra et al,, 2019). Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan
bahwa banyak ibu hamil yang ternyata masih kurang mendapatkan pengetahuan
mengenai anemia sehingga banyak ibu hamil yang mengalami anemia.

5. Kesimpulan

Pada penelitian ini ditemukan bahwa hampir seperempat ibu hamil
memiliki tingkat pengetahuan yang kurang dan lebih dari separuh ibu hamil
memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tentang anemia selama kehamilan.
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GAMBARAN PENGETAHUAN IBU HAMIL TENTANG BAHAYA
ANEMIA PADA MASA KEHAMILAN DI WILAYAH KERJA
PUSKESMAS SENTANI

Dela Rospita Kapasiang?, Viertianingsih Patungo?, Sudarman3, Endah P.Handayani*

INTISARI

Pendahuluan:Menurut WHO (2018) prevalensi anemia pada ibu hamil di dunia sebesar 38,2% dan ini
merupakan salah satu masalah kesehatan yang ekstrem di seluruh dunia dengan prevalensi tertinggi
di Afrika sebesar 44,6% diikuti oleh Asia dengan prevalensi sebesar 39,3%. Data Dinkes Kesehatan
Provinsi Papua angka kematian ibu hamil di Papua tercatat sebesar 573/100.000 disebabkan
perdarahan (11,2%) sebagai akibat dari kejadian anemia sebesar 33% (Dinkes Provinsi Papua, 2018).
Tujuan penelitian: Untuk mengetahuai gambaran pengetahuan ibu hamil tentang bahaya anemia
pada masa kehamilan di wilayah Kerja Puskesmas Sentani. Metode penelitian: Jenis penelitian
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Sampel pada penelitian ini yaitu mengunakan minimal
sampel 30 responden, teknik pengambilan sampel yaitu dengan metode accidental sampling. Data
penelitian ini merupakan data primer dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner. Hasil
penelitian: Responden dengan pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 6 orang (20,0%), berkategori
pengetahuan cukup sebanyak 11 orang (36,7%), serta kategori pengetahuan kurang sebanyak 13
orang (43,3%). Kesimpulan: Pengetahuan ibu hamil tentang bahaya anemia pada masa kehamilan di
Puskesmas Sentani memiliki pengetahuan cukup sebanyak 11 orang (36,7%).

Kata kunci : Pengetahuan, Ibu hamil, Anemia
Daftar Pustaka : 19 Pustaka (2011 — 2020)



Pendahuluan

Anemia adalah suatu keadaan
dimana tubuh memiliki jumlah sel darah
merah (eritrosit) yang terlalu sedikit,
yang mana sel darah merah itu
mengandung hemoglobin yang
berfungsi untuk membawa oksigen ke
seluruh jaringan tubuh. Anemia dalam
kehamilan adalah kondisi ibu dengan
kadar haemoglobin di bawah 11 gr/dl
pada trimester 1 dan 3 atau kadar
haemoglobin kurang dari 10,5 gr/dl pada
trimester 2. Lebih dari 50% ibu hamil
dengan anemia, dan menyebabkan
kesakitan dan kematian maternal
(Widoyoko & Septianto, 2020).

Menurut WHO (2018) prevalensi
anemia pada ibu hamil di dunia sebesar
38,2% dan ini merupakan salah satu
masalah kesehatan yang ekstrem di
seluruh  dunia dengan prevalensi
tertinggi di Afrika sebesar 44,6% diikuti
oleh Asia dengan prevalensi sebesar
39,3%.

Prevalensi anemia pada ibu hamil
di Indonesia berdasarkan hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada
tahun 2013 sebesar 37,1% meningkat
pada tahun 2018 menjadi sebesar
48,9%. Anemia bila dilihat berdasarkan
kelompok umur pada tahun 2018 adalah
pada kelompok umur 15-24 tahun
sebesar 84,6%, kelompok umur 25 -34
tahun sebesar 33,7%, kelompok umur
35-44 tahun sebesar 33,6% dan
kelompok umur 45-54 tahun sebesar
24% (Kemenkes RI, 2019).

Pemerintah sudah melakukan
program penanggulangan anemia pada
ibu hamil yaitu dengan memberikan 90
tablet Fe kepada ibu hamil selama
periode kehamilan dengan tujuan
menurunkan angka anemia ibu hamil,
akan tetapi kejadian anemia masih
tinggi (Kemenkes RI, 2018).

Anemia dalam kehamilan dapat
menyebabkan berbagi masalah antara
lain: abortus, partus prematurus, partus
lama karena inersia uteri, pendarahan
postpartum karena atonia uterik, syok,
infeksi, anemia sangat berat dengan Hb
kurang dari 4 g/100ml  dapat
menyebabkan dekompensasi  kordis
(Astutik & Ernawati, 2018).

Data Dinkes Kesehatan Provinsi
Papua angka kematian ibu hamil di
Papua tercatat sebesar 573/100.000
disebabkan perdarahan (11,2%)
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sebagai akibat dari kejadian anemia
sebesar 33% (Dinkes Provinsi Papua,
2018).

Beberapa faktor yang dapat
menyebabkan terjadinya anemia
kehamilan diantaranya gravid, umur,
gaya hidup, paritas, tingkat pendidikan,
status  ekonomi  dan kepatuhan
konsumsi tablet Fe. Faktor umur
merupakan faktor risiko kejadian anemia
pada ibu hamil. Umur seorang ibu
berkaitan dengan alat — alat reproduksi
wanita. Umur reproduksi yang sehat dan
aman adalah umur 20 - 35 tahun.
Kehamilan diusia < 20 tahun dan diatas
35 tahun dapat menyebabkan anemia
karena pada kehamilan diusia < 20
tahun secara biologis belum optimal
emosinya cenderung labil, mentalnya
belum matang sehingga mudah
mengalami keguncangan yang
mengakibatkan kurangnya perhatian
terhadap pemenuhan kebutuhan zat —
zat gizi selama kehamilannya.
Sedangkan pada usia > 35 tahun terkait
dengan kemunduran dan penurunan
daya tahan tubuh serta berbagai
penyakit yang sering menimpa di usia ini
(Putri & Yuanita, 2020).

Penanggulangan masalah anemia
di puskesmas Sentani telah di lakukan
dengan distribusi tablet Fe yang
diberikan kepada ibu hamil untuk
mencegah dan pengobatan anemia.

Data Puskesmas Sentani pada
tahun 2019 pada bulan Januari hingga
Desember, jumlah ibu hamil sebanyak
1.236 orang, dimana jumlah ibu hamil
yang mengalami anemia sebanyak
1.133 orang (91,66%). Pada bulan
Januari hingga Februari 2020 jumlah ibu
hamil sebanyak 239 ibu hamil dan yang
terdata mengalami anemia sebanyak 36
orang (15,06%).

Berdasarkan masalah tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan upaya
mengetahui Gambaran pengetahuan ibu
hamil tentang bahaya Anemia pada
masa kehamilan di wilayah kerja
Puskesmas Sentani.

Metodologi

Penelitian ini mengunakan
metode deskriptif kuantitatif, yaitu suatu
penelitian yang dilakukan dengan tujuan
utama membuat gambaran tentang
sesuatu keadaan secara objektif
(Nursalam, 2016).



Jumlah total populasi Januari -
Februari 2020 sebanyak 239 orang.
Pengambilan  sampel  mengunakan
teknik accidental sampling dengan
jumlah minimal sampel 30 responden
sesuai kriteria inklusi dan ekslusi.
Penelitian dilakukan pada bulan oktober
hingga November 2020.

Terdapat 2 instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini
diantaranya:  kuesioner A  tentang
karakteristik responden dan kuesioner B
berisi tentang pengetahuan ibu hamil
tentang bahaya anemia pada masa
kehamilan. Analisa data menggunakan
univariat dalam persentasi.

Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Tabel 1 Data Karakteristik Umur Ibu
Hamil di Puskesmas Sentani

No Umur N %

1 <20 tahun 2 6,7

2 20-35 21 70,0
tahun

3 >35 tahun 7 23,3
Total 30 100

Tabel 1 menunjukkan dari 30
responden yaitu umur <20 tahun
sebanyak 2 orang (6,7%), umur 20-
35 tahun sebanyak 21 orang
(70,0%), dan umur > 35 tahun
sebanyak 7 orang (23,3%).
Kategori umur menurut Depkes RI

(2000).
Tabel 2 Data karakteristik usia
kehamilan di
Puskesmas
Sentani
No Umur N %
kehamilan
1 Trimester | 13 433
(0-3 bin)
2 Trimester Il 6 20,0
(3-6 bin)
3 Trimester lll 11 36,7
(6-9 bin)
Total 30 100

Tabel 2 menunjukkan dari 30
responden vyaitu sebanyak 13
orang (43,3%) berada di umur
kehamilan trimester I, sebanyak
6 orang (20,0%) berada di umur
kehamilan trimester 1l, dan
sebanyak 11 orang (36,7%)
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berada di umur kehamilan
trimester 1.

Tabel 3 Data Karakteristik
Fekuensi Paritas di Puskesmas
Sentani.

No Paritas N %

1 Primigravida 9 30,0
2 Multigravida 21 70,0
Total 30 100

Tabel 3 Menunjukkan dari 30
responden vyaitu 9 orang
(30,0%) Primigravida, 21
orang (70,0%) Multigravida.
Tabel 4 Data Karakteristik
Pekerjaan ibu hamil di Puskesmas

Sentani
No  Pekerjaan N %
1 Tidak 21 70,0
bekerja
2 Bekerja 9 30,0
Total 30 100

Tabel 4 Menunjukkan dari 30
responden yang tidak bekerja
sebanyak 21 orang (70,0%) dan
bekerja sebanyak 9 orang
(30,0%).

Tabel 5 Data Karakteristik Pendidikan
Ibu Hamil di Puskesmas Sentani

No Pendidikan %

N

1 Tidak sekolah 1 3,3
2 SD 5 16,7
3 SMP 3 10,0
4 SMA 13 43,3
5 Perguruan 8 26,7

Tinggi

Total 30 100

Tabel 5 menunjukkan dari 30
responden yaitu responden yang
tidak bersekolah sebanyak 1 orang
(3,3%), yang berpendidikan SD
sebanyak 5 orang (16,7%), SMP
sebanyak 3 orang (10,0%), SMA
sebanyak 13 orang (43,3%),
Perguruan Tinggi sebanyak 8 orang
(26,7%).

2. Pengetahuan lbu Hamil tentang
Bahaya Anemia
Tabel 6 Data Pengetahuan lbu
Hamil tentang Anemia

No Pengetahuan N %

1 Baik 6 20,0
2 Cukup 11 36,7
3 Kurang 13 43,3

Total 30 100




Tabel 6 Menunjukkan dari 30
responden diperoleh bahwa ibu
hamil dengan pengetahuan baik
sebanyak 6 orang (20,0%),
sedangkan pengetahuan cukup
sebanyak 11 orang (36,7%),
dan untuk pengetahuan kurang
sebanyak 13 orang (43,3%).

Pembahasan
1. Karakteristik Responden
a. Umur
Hasil penelitian

berdasarkan usia diketahui bahwa
sebagian besar ibu hamil berada
dalam rentang usia 20-23 tahun
yaitu sebanyak 21 reponden
(70,0%). Hal ini menunjukan
bahwa sebagian besar ibu hamil di
puskesmas Sentani berada dalam
rentang usia  yang masih
reproduktif, matang, dan tidak
beresiko tinggi.

Usia 20-35 tahun adalah
periode yang paling aman untuk
hamil dan melahirkan. Usia ibu
primigravida muda (<20 tahun)
dan primigravida tua (>35 tahun)
mempunyai risiko yang lebih besar
untuk mengalami anemia (Depkes
Rl 2013). Hasil penelitian Fanny
(2011) menyebutkan bahwa usia
ibu yang mengalami anemia
adalah kelompok usia risiko tinggi
primigravida muda dan
primigravida tua (<20 tahun dan
>35 tahun) sebanyak 17,09%,
sedangkan kelompok usia risiko
rendah primigravida (20—35 tahun)
sebanyak 82,91%. Hal tersebut
tidak sesuai dengan teori yang
mengatakan bahwa ibu hamil usia
20-35 tahun merupakan kurun
waktu  sehat, dimana  alat

reproduksi sudah matang,
psikologi ibu sudah siap
mengalami kehamilan dan
persalinan.

Hasil penelitian

mengungkapkan sebagian besar
responden tergolong dewasa awal
yaitu 20-35 tahun, dimana pada
usia ini sudah bisa memilih mana
yang baik dan buruk untuk dirinya.
Hal ini  menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu hamil termasuk
dalam usia reproduksi sehat atau
usia tidak berisiko.

b. Usia Kehamilan
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Dilihat dari hasil distribusi
frekuensi responden berdasarkan
usia kehamilan, dari 30
responden ada 13 orang (43,3%)
berada di umur kehamilan
trimester |, 6 orang (20,0%) di
umur kehamilan trimester Il, dan
sebanyak 11 orang (36,7%)
berada di umur kehamilan
trimester 1. Pada penelitian ini ibu
lebih  banyak dengan usia
kehamilan trimester I.

Selama masa kehamilan
kebutuhan wanita akan zat besi
meningkat. Zat besi dibutuhkan
untuk meningkatkan volume
darah, menyediakan Fe bagi
plasenta, dan menggantikan darah
yang hilang selama masa

persalinan. Sebagian besar
kejadian anemia terjadi pada
trimester 1l dan Ill. Hal ini di

sebabkan karena pada trimester |
pertumbuhan janin masih lambat
dan tidak terjadi mentruasi pada
wanita sehingga zat besi yang
dibutuhkan sedikit. Pada trimester
Il dan 1l terjadi peningkatan
pertumbuhan  janin, sehingga
volume darah pada tubuh akan
meningkat hingga 35, sama
dengan 450 mg zat besi untuk
memproduksi hemoglobin
(Proverawati 2010).

Pemberian dosis zat besi
dibedakan dosis pengobatan dan
pencegahan. Pemberian dosis
pencegahan diberikan pada
kelompok ibu hamil tanpa
melakuan pemeriksaan Hb, yaitu 1
tablet per hari (60 mg besi
elemental) dan 0,25 mg asam folat
yang dilakukan secara berturut-
tutut sejak kehamilan minumal 90
hari dan diberikan sejak kunjungan
pertama kehamilan (K1),
sedangkan untuk dosis
pengobatan diberikan kepada ibu
hamil yang menderita anemia
(Hb<11gr/dl) sejak kehamilan
hingga masa nifas diberikan 3 kali
perhari (Suryani, 2010).

c. Paritas

Hasil penelitian berdasarkan
karakteristik  paritas  diketahui
bahwa sebagian besar ibu hamil
merupakan  multigravida  atau
memiliki anak lebih dari satu yaitu
sebanyak 21 responden (70,0%).



Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Nur Solehah
(2017) menjelaskan bahwa
responden terbanyak yaitu
multigravida yaitu 36 reponden
dan memilki pengetahuan cukup.
Ibu hamil multigravida mayoritas
memiliki pengetahuan yang cukup
dapat dikarenakan ibu memiliki
pengalaman dari kehamilan
sebelumnya. Notoadmojo (2012)

mengungkapkan bahwa
pengalaman merupakan sumber
pengetahuan. Pengalaman
merupakan suatu cara untuk
memperoleh kebenaran
pengetahuan.

d. Pekerjaan

Dilihat dari hasil distribusi
frekuensi responden berdasarkan
pekerjaan ibu hamil di Puskesmas
Sentani dari 30 responden vyaitu
sebanyak 21 orang (70,0%) yang
tidak bekerja dan yang bekerja
sebanyak 9 orang (30,0%). Jadi
mayoritas pekerjan lebih banyak
ibu yang tidak bekerja.

Hal ini tidak sesuai dengan
teori Pengetahuan diperoleh
melalui lingkungan dan pergaulan
seseorang, orang Yyang lebih
mengenal dunia luar akan
mempunyai tingkat pengetahuan
yang lebih dibandingkan dengan
orang yang tidak mengetahui
dunia luar (Fauzi, 2011)

Penelitian ini sejalan dengan
teori yang diungkapkan oleh
wawan dan Dewi (2011) yang
mengatakan  bahwa  kegiatan
bekerja merupakan kegiatan yang
menyita waktu tetapi memiliki
pengaruh terhadap pengetahuan
seseorang karena dengan bekerja
ibu banyak bersosialisasi dengan
banyak orang sehingga
pengetahuan yang  diperoleh
semakin mudah dan semakin
banyak.

e. Pendidikan

Dilihat dari hasil distribusi
frekuensi responden berdasarkan
pendidikan ibu hamil di
Puskesmas Sentani dari 30
responden yaitu responden yang
tidak bersekolah sebanyak 1 orang
(3,3%), yang berpendidikan SD
sebanyak 5 orang (16,7%), SMP
sebanyak 3 orang (10,0%), SMA
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sebanyak 13 orang (43,3%),
Perguruan Tinggi sebanyak 8
orang (26,7%). Jadi mayoritas
pendidikan ibu hamil di
Puskesmas Sentani adalah
berpendidikan SMA. Hal ini
menunjukkan  bahwa  semakin
tinggi pendidikan semakin baik
pula pengetahuan ibu.

Menurut Notoatmodjo (2016),
tingginya tingkat pendidikan
seseorang dapat digunakan
sebagi modal untuk menerima
informasi sehingga dapat
digunakan sebagai modal untuk
menerima informasi  sehingga
dapat mempengaruhi
pengetahuan seseorang. Informasi
yang diperoleh pendidikan formal
(jenjang pendidikan terakhir
responden) maupun  nonfonal
(lingkungan  sekitar)  semakin
banyak informasi yang diperoleh
ibu hamil tentang tablet Fe maka
pengetahua yang dimiliki akan
semakian meningkat Fauzi (2011).

Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Amirah 2017, bahwa semakin
tinggi pengetahuan seseorang
maka akan semakin banyak
pengetahuan dan wawasan yang
dimiliki.

Pengetahuan Ibu Hamil Tentang
Anemia

Pengetahuan merupakan
suatu yang diketahui oleh seorang
diri manusia yang didapat dari
berbagai sumber. Pengetahuan itu
sendiri juga bisa didapat dari panca
indra contohnya indra pendengar,
perasa, penglihatan, pencium, dan
indra peraba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh

dari indra  pendengar  dan
penglihatan (Notoatmojo, 2010).
Berdasarkan hasil

penelitian didapatkan pengetahuan
ibu tentang bahaya anemia pada
masa kehamilan di Puskesmas
Sentani pada kategori baik yaitu
sebanyak 6 orang responden
(20,0%) dan vyang berkategori
cukup  sebanyak 11  orang
responden (36,7%), serta kategori
kurang sebanyak 13 orang
responden (43,3%).

Pada  hasil penelitian
terdapat 3 soal yang presentase



kesalahan terbanyak yaitu
pertanyaan 7, 17, dan 23 yang
dimana tentang penyebab penyakit
kronik pada anemia ibu hamil serta
pencegahan anemia pada ibu hamil
yang lebih ke pemberian zat besi
pada makanan untuk mencegah
anemia pada kehamilan.
Presentasi kesalahan terbanyak
berada pada pertanyaan penyakit
kronik penyebab anemia pada ibu
hamil. Seperti kita ketahui secara
teori penyakit kronik penyebab
anemia adalah TBC, paru-paru,
cacing usus, malaria, dll (Murmi,
2011).

Responden yang
mempunyai pengetahuan tentang
penyebab dalam kategori kurang,
cenderung akan acuh dan tidak
dapat mawas diri terhadap dirinya
akan ancaman terjadinya anemia.
Maka hal ini dapat mengakibatkan
ibu hamil tidak bisa mendeteksi
bahwa dirinya mengalami anemia
atau tidak. Hal ini didukung oleh
teori Wawan dan Dwi (2010),
pengetahuan seseorang tentang
suatu objek mengandung dua
aspek vyaitu aspek positif dan
negatif. Kedua aspek ini yang akan
menentukan  sikap  seseorang,
semakin banyak aspek positif dan
objek yang diketahui, maka akan
menimbulkan sikap makin positif
terhadap objek tertentu.

Untuk pertanyaan dengan
presentase kesalahan terendah 4
soal yaitu pertanyaan 5, 8, 10 dan
20 dimana membahas tentang
penyebab anemia pada kehamilan,
pengertian anemia, dampak
anemia pada ibu dan janin, serta
pencegahan anemia pada ibu
hamil. Persentasi kesalahan paling
terendah berada pada pertanyaan
tentang pencegahan anemia pada
ibu hamil. Seperti kita ketahui
pencegahan anemia secara teori
adalah memperkaya makanan
pokok dengan zat besi, pemberian
supelmen tablet tambah darah dan
asam folat, edukasi gizi, fortifikasi

makanan, dan pengawasan
penyakit infeksi (Hasdianah, 2014).
Responden yang

mempunyai pengetahuan tentang
pencegahan anemia dalam
kategori kurang, jika responden
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tidak mengetahui tentang
pencegahan anemia dalam
kehamilan maka  ibu akan
cenderung untuk tidak

meningkatkan  makanan  yang
bergizi. Yang mengandung zat besi
yang  mengakibatkan rentang
terjadi anemia. Dimana makanan
yang bergizi sangat bermanfaat
untuk mencegah anemia. Hal ini
didukung teori Manuaba (2014),
mengatakan bahwa sekitar 70% ibu
hamil di Indonesia mengalami
anemia akibat kekurangan gizi.
Pada pengamatan lebih lanjut
menunjukkan bahwa kebanyakan
anemia yang diderita masyarakat
adalah karena kekurangan zat besi
yang dapat diatasi dengan
pemberian zat besi secara teratur
dan peningkatan gizi.

Penelitian ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Hariyani (2019) di Desa Bergas Lor
Kecamatan Bergas Kabupaten
Semarang mengungkapkan 69,2%
ibu hamil memiliki pengetahuan
kurang tentang anemia. Penelitian
Martini (2018) menjelaskan bahwa
rendahnya pendidikan berdampak
pada ibu hamil yang akan
mempengaruhi penerimaan
informasi  terbatas. Rendahnya
pendidikan ibu akan berdampak
pada rendahnya pengetahuan pada
ibu hamil yang akan mempengaruhi
penerimaan informasi terbatas,
kurangnya informasi  tersebut
menghambat perubahan pola hidup
sehat, mereka lebih memilih saran
dari nenek moyang yang dianggap
lebih baik dan mengabaikan saran

dari petugas kesehatan
(Notoatmodjo, 2016).
Peneliti berpendapat

bahwa pendidikan tinggi tidak
selalu mempengaruhi pengetahuan
alasannya karena faktor lingkungan
yang tidak kondisif dimana
seseorang yang tidak bisa menjaga
dirinya dari lingkungan yang kurang
baik sehingga merubah pola hidup
sehat. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitan yang
dilakukan oleh Lestari (2013)
berpendapat bahwa  terdapat
banyak faktor yang mempengaruhi
tingkat pengetahuan diantaranya
pekerjaan dan media informasi



bukan hanya pendidikan tinggi

saja.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian

tentang gambaran pengetahuan ibu

hamil tentang bahaya anemia pada
masa kehamilan di Puskesmas

Sentani, peneliti mengambil

kesimpulan, bahwa: Hasil

penelitian didapatkan responden
dengan  kategori  baik  vyaitu
sebanyak 6 orang responden

(20,0%), berkategori cukup

sebanyak 11 orang responden

(36,7%), serta kategori kurang

sebanyak 13 orang responden

(43,3%). Sebagian besar ibu hamil

memiliki  pengetahuan  kurang

tentang bahaya anemia (43,3%).
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ABSTRAK

Anemia pada saat hamil adalah anemia karena kekurangan zat besi. Ini merupakan bagian dari berbagai
anemia yang pengobatanya mudah dan murah. Anemia pada saat kehamilan menjadi masalah nasional
karena menggambarkan nilai-nilai kesejahteraan sosial ekonomi masarakat dan pengaruhnya sangat
berperan terhadap kualitas sumber daya manusia (Manuaba, 2010). Pengetahuan ibu hamil perihal
kesehatannya terutama perihal anemia sangat berpengaruh pada perilaku ibu hamil pada saat
melaksanakan program pencegahan anemia dan sikap tersebut dapat berupa tanggapan. Umumnya Ibu
hamil sering mengalami kekurangan zat besi hingga hanya bisa memberi sedikit besi kepada janin yang
dibutuhkan dalam proses metabolisme besi yang normal. Penelitian ini bertujuan untuk memberi
gambaran pemahaman ibu hamil dalam pencegahan penyakit anemia di Desa Kwala Begumit Kabupaten
Langkat. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian Deskriptif. Tehnik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tehnik probability sampling dan jumlah
sampel dalam penelitian ini berjumlah 68 keluarga di Desa Kwala Begumit Kabupaten Langkat periode
Januari-Maret 2019. Tehnik Analisa data yang digunakan adalah editing, coding, sorting, entry data dan
cleaning. Hasil penelitian mayoritas usia responden berumur 21 - 40 tahun yaitu 47 orang (69,22 %)
sedangkan responden yang berumur 12 - 25 Tahun sebanyak 21 orang (30,88 %), dan responden yang
berumur 41 - 50 tahun tidak ditemui, responden dengan pendidikan SD sebanyak 27 orang (39,7 %),
SLTP sebanyak 28 orang (41,1 %), SLTA dan D3/S1/Sederajat masing-masing sebanyak 7 orang (10,1
%), sumber informasi diperoleh melalui tenaga kesehatan sebanyak 22 orang (32,4%), Kerabat/Keluarga
sebanyak 18 orang (26,4%), Media cetak sebanyak 12 orang (17,6%) dan melalui Media elektronik
berjumlah 16 orang (23,6%), mayoritas pekerjaan ibu hanya sebagai IRT berjumlah 29 orang (42,6%),
Bertani berjumlah 21 orang (30,9%), Wiraswasta berjumlah 15 orang (22,1%) dan PNS berjumlah 3
orang (4,4%), mayoritas tingkat pengetahuan responden cukup berjumlah 34 orang (50 %), sedangkan
berpengetahuan baik hanya 20 orang (29,4 %) dan yang berpengetahuan buruk sebanyak 14 orang (20, 6
%). Dari penelitian ini bisa disimpulkan bahwa pemahaman ibu hamil di Desa Kwala Begumit ini
terkategori cukup dikaitkan dengan media informasi yang masih kurang ditandai dengan terbatasnya
sarana pelayanan kesehatan yang berpusat di Puskesmas Desa Kwala Begumit untuk dipergunakan oleh
15 dusun yang ada di desa ini. Namun, keterbatasan fasilitas dan tingkat pendidikan menjadi salah satu
faktor penghambat seorang ibu hamil untuk mendapatkan pengetahuan yang baik dan menentukan sikap
yang baik dalam pencegahan penyakit anemia.

Kata Kunci : Ibu Hamil, Anemia, Pencegahan

ABSTRACT
Anemia during pregnancy is anemia due to iron deficiency. This is part of various anemia treatments that
are easy and inexpensive. Anemia during pregnancy becomes a national problem because it illustrates
the values of socio-economic well-being of the community and their influence greatly affects the quality of
human resources (Manuaba, 2010). Knowledge of pregnant women about their health, especially
regarding anemia is very influential on the behavior of pregnant women when implementing an anemia
prevention program and that attitude can be a response. Generally, pregnant women often experience
iron deficiency so they can only give a little iron to the fetus needed in the process of normal iron
metabolism. This study aims to illustrate the understanding of pregnant women in the prevention of
anemia in the village of Kwala Begumit, Langkat Regency. This type of research used in this research is
descriptive research type. The sampling technique used in this study uses probability sampling techniques
and the number of samples in this study amounted to 68 families in the Kwala Begumit Village, Langkat
Regency in the January-March 2019 period. Data analysis techniques used were editing, coding, sorting,
data entry and cleaning. The results of the majority of respondents aged 21-40 years are 47 people
(69.22%) while respondents aged 12-25 years were 21 people (30.88%), and respondents aged 41-50
years were not found, respondents with 27 elementary school education (39.7%), 28 junior high school
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students (41.1%), senior high school and D3 / S1 / equivalents as many as 7 people (10.1%), sources of
information obtained through as many health workers 22 people (32.4%), Relatives / Family 18 people
(26.4%), Print media 12 people (17.6%) and through electronic media 16 people (23.6%), the majority of
mothers work only as IRT with 29 people (42.6%), Agriculture with 21 people (30.9%), Entrepreneurs
with 15 people (22.1%) and civil servants with 3 people (4.4%), the majority of respondents' knowledge
level only 34 people (50%), while only 20 people (29.4%) have good knowledge and 14 people (20, 6%)
have poor knowledge. From this study it can be concluded that the understanding of pregnant women in
the Kwala Begumit Village is categorized as quite related to the information media which is still lacking
marked by the limited health care facilities centered at the Kwala Begumit Village Health Center for use
by 15 hamlets in this village. However, limited facilities and education levels are one of the factors
preventing a pregnant woman from getting good knowledge and determining a good attitude in

preventing anemia.

Keywords: Pregnant Women, Anemia, Prevention

PENDAHULUAN

Kekurangan darah atau disebut juga
dengan anemia pada proses kehamilan
merupakan anemia karena kekurangan zat
besi. Ini bagian dari jenis anemia yang
pengobatannya masih mudah dan murah.
Anemia atau kekurangan darah di kehamilan
merupakan  masalah  nasional  karena
mencerminkan nilai kesejahteraan sosial
ekonomi masarakat dan pengaruhnya sangat
besar terhadap kualitas sumber daya manusia
(Manuaba, 2010).

Anemia defisiensi besi merupakan
bentuk anemia yang paling umum. Sekitar
20% wanita, 50% wanita hamil dan 3% dari
pria tidak punya cukup zat besi dalam tubuh
mereka. Besi merupakan bagian hemoglobin,
yang dapat merupakan protein pembawa
oksigen dalam darah. Tanpazatbesi darah tidak
dapat membawa oksigen secara efektif
(Atikah, 2011).

Pemberian informasi tentang anemia
harus diberikan sehingga pengetahuan
mereka tentang anemia menjadi lebih baik,
karena pengetahuan memegang peranan
yang sangat penting sehingga ibu hamil
patuh meminum zat besi. Rendahnya
pendidikan ibu akan berdampak pada
rendahnya pengetahuan ibu yang
berpengaruh pada keputusan ibu untuk
mendapatkan pelayanan kesehatan. Makin
rendah pengetahuan ibu, makin sedikit
keinginannya untuk memanfaatkan
pelayanan kesehatan. Pendidikan ibu adalah
faktor yang cukup berpengaruh terhadap
terjadinya anemia (BKKBN, 2001). Angka
anemia kehamilan di Indonesia menunjukkan
nilai yang cukup tinggi. How Swie Tjioeng
menemukan angka anemia kehamilan 3,8%
pada trimester |, 13,6% pada trimester I, dan
24,8% pada trimester Ill. Akrib Sukarman

(2008), menemukan sebesar 40,1% di Bogor.
Bakta, (2011) menemukan 50,7% di
Puskesmas kota Denpasar sedangkan Sindu,
(2011) menemukan 70% ibu hamil di
Indonesia menderita anemia kurang gizi
(Purwanto, 2008).

Penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan pemberian tablet zat besi (fe) dengan
kejadian anemia pada ibu hamil menyatakan
bahwa ibu hamil yang mengalami kejadian
anemia atau defisiensi zat besi menyebabkan
ibu mengalami gejala lemah, lesu, pusing-
pusing, dan pucat. Setelah ibu hamil
mengkonsumsi zat besi sebagian besar ibu
mengalami perubahan yang sebelumnya
anemi menjadi tidak anemia lagi (Hutagaol,
2017).

Selain itu, penelitian terdahulu yang
berjudul Tingkat Pengetahuan lbu Hamil
Tentang Manfaat Zat Besi (Fe) Pada
Kehamilan Trimester Dua Di Puskesmas
Alooa Gunung Sitoli Medan menyatakan
anemia yang terjadi pada ibu berdampak ke
janin kemungkinan anak mengalami berat
badan lahir rendah hingga prematur (Silalahi
& Hulu, 2019).

Dari survey awal yang dilakukan di
desa kwala begumit pada ibu rumah tangga
khususnya ibu hamil. mereka menyatakan
bahwa beberapa mereka sering mengalami
pusing dan setelah melakukan pemeriksaan
oleh peneliti dari beberapa ibu disana bahwa
mayoritas ibu disana mengalami hipotensi
atau rendahnya tekanan darah. Kemudian
peneliti melakukan survey kepuskesmas
bahwa penyakit anemia berada pada
peringkat kedua penyakit sering dialami ibu
hamil, faktor penyebab masalah ini terjadi
karena kurangnya pengetahuan, serta sikap
disebabkan ibu hamil tidak berusaha untuk
memperoleh informasi tentang bahaya
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anemia pada ibu hamil dan informasi
penyebab terjadinya penyakit anemia.
Dampak yang ditimbulkan apabila ibu tidak
pencegahan pada penyakit anemia akan
berdampak terhadap kematian pada saat
persalinan dan menyebabkan BBLR pada
bayi.

METODE

Penelitian dalam studi ini menggunakan
jenis penelitian Deskriptif yang bertujuan
mengetahui gambaran pengetahuan ibu
hamil dalam pencegahan penyakit anemia di
Desa Kwala Begumit Kabupaten Langkat
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kwala
Begumit Kabupaten Langkat.

Waktu pelaksanaan penelitian ini akan
dilaksanakan pada bulan Juni s/d Juli bulan
tahun 2019. Jumlah sampel yang terkumpul
dalam penelitian ini berjumlah 68 keluarga.
Tehnik Analisa data yang digunakan adalah
editing, coding, sorting, entry data dan
cleaning.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Umur ibu hamil dalam
pencegahan penyakit anemia di Desa Kwala
Begumit Kabupaten Langkat Tahun 2019.

(41,1%), SLTA dan D3/S1/Sederajat
masing-masing berjumlah 7 orang (10,1%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan sumber informasi ibu hamil
dalam pencegahan penyakit anemia di Desa
Kwala Begumit Kabupaten Langkat Tahun

20109.
No Sumber_ Skor Persentase (%)
Informasi
Tenaga

1 kesehatan 22 324
2  Kerabat/keluarga 18 26,4
3 Media cetak 12 17,6
4 Media elektronik 16 23,6

TOTAL 68 100%

Dari tabel 3 diatas dapat dilihat 68
responden, mayoritas memperoleh sumber
informasi  melalui  Tenaga  kesehatan
berjumlah 22 orang (32,4%),
Kerabat/Keluarga berjumlah 18 orang
(26,4%), Media cetak berjumlah 12 orang
(17,6%) dan melalui Media elektronik
berjumlah 16 orang (23,6%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pekerjaan ibu hamil dalam
pencegahan penyakit anemia di Desa Kwala
Begumit Kabupaten Langkat Tahun 2019.
No Pekerjaan Skor Persentase (%)

No Umur Skor  Persentase (%)
1 12-20Tahun 21 30,88
2 21-40Tahun 47 69,22
3 41-50Tahun 0 0
TOTAL 68 100%

Dari tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa
mayoritas usia responden berumur 21-40
Tahun sebanyak 47 orang (69,22%)
sedangkan responden yang berumur 12 - 25
Tahun sebanyak 21 orang (30,88%), dan
responden yang berumur 41 - 50 Tahun tidak
ditemui

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pendidikan ibu hamil dalam
pencegahan penyakit anemia di Desa Kwala
Begumit Kabupaten Langkat Tahun 2019.

1 IRT 29 42,6
2 Bertani 21 30,9
3 Wiraswasta 15 22,1
4 PNS 3 4.4
TOTAL 68 100%

No Pendidikan  Skor Persentase (%)

1 SD 27 39,7
2 SLTP 28 41,1
3 SLTA 7 10,1
4  D3/S1/Sederajat 7 10,1
TOTAL 68 100%

Dari tabel 2 diatas dapat dilihat
responden yang berpendidikan SD berjumlah
27 orang (39,7%), SLTP berjumlah 28 orang

Dari tabel 4 diatas dapat dilihat dari 68
responden mayoritas pekerjaan ibu hanya
sebagai IRT berjumlah 29 orang (42,6%),
Bertani berjumlah 21 orang (30,9%),
Wiraswasta berjumlah 15 orang (22,1%) dan
PNS berjumlah 3 orang (4,4%).

Tabel 5. Distribusi frekuensi pengetahuan
ibu hamil dalam pencegahan penyakit
anemia di Desa Kwala Begumit Kabupaten

Langkat Tahun 2019.
. Persentase
No Pengetahuan Frekuensi (%)
1 Baik 20 29,4
2 Cukup 34 50
3 Buruk 14 20.6
TOTAL 68 100

%
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
mayoritas tingkat pengetahuan responden
cukup berjumlah 34 orang (50%), sedangkan
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berpengetahuan baik hanya 20 orang
(29,4%) dan yang berpengetahuan buruk
berjumlah 14 orang (20,6%).

PEMBAHASAN

Pengetahuan Ibu Hamil Tentang
Pencegahan Penyakit Anemia di Desa Kwala
Begumit Kabupaten Langkat. Menunjukkan
bahwa dari 68 ibu hamil yang menjadi
responden menunjukkan bahwa mayoritas
tingkat pengetahuan responden  cukup
berjumlah 34 orang (50%), sedangkan
berpengetahuan baik hanya 20 orang
(29,4%) dan yang berpengetahuan buruk
berjumlah 14 orang (20,6%).

Peneliti berasumsi bahwa hal ini
dipengaruhi oleh wusia responden yang
mayoritasnya berumur 21-40 tahun sebanyak
47 orang (69,22%) sesuai dengan teori
Notoadmodjo (2010). Usia mempengaruhi
terhadap daya tangkap daya dan pola pikir
seseorang semakin bertambah usia akan
semakin berkembang pula daya tangkap dan
pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang di
perolehnya semakin membaik. faktor lain
ditambahkan mayoritas responden
memperoleh sumber informasi kesehatan
diperoleh  langsung  melalui  Tenaga
kesehatan hanya berjumlah 22 orang (32,4%)
saja ditambah mayoritas pekerjaan ibu hanya
sebagai IRT berjumlah 29 orang (42,6%),
Bertani berjumlah 21 orang (30,9%),
Wiraswasta berjumlah 15 orang (22,1%) dan
PNS berjumlah 3 orang (4,4%). Pengetahuan
selain  bersumber dari pendidikan dan
pengamanan juga berasal dari sumber
informasi yang didapatnya. Seseorang
masyarakat didalam proses pendidikan juga
dapat memperolen  pengetahuan  dari
berbagai macam alat bantu / media
(BKKBN, 2005). Sesuai dengan teori
Notoadmojo (2010) adapun faktor - faktor
yang mempengaruhi pengetahuan (usia,
sosial dan budaya, media informasi,
pendidikan, pengalaman dan lingkungan)
disini  peneliti  membandingkan hasil
penelitian dengan teori yang ada.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pengetahuan ibu hamil di desa kwala
begumit ini terkategori cukup dikaitkan
dengan media informasi yang masih kurang
ditandai  dengan  terbatasnya  sarana
pelayanan kesehatan yang berpusat di
Puskesmas Desa Kwala Begumit untuk

dipergunakan oleh 15 dusun yang ada di
desa ini.

Namun, keterbatasan vasilitas dan
tingkat pendidikan menjadi salah satu faktor
penghambat seorang ibu hamil untuk
mendapatkan pengetahuan yang baik dan
menentukan sikap yang baik dalam
pencegahan penyakit anemiahal ini terlihat
dari  hasil penelitian ditemukan SD
berjumlan 27 orang (39,7%), SLTP
berjumlan 28 orang (41,1%), SLTA dan
D3/S1/Sederajat masing-masing berjumlah 7
orang (10,1%). Disini sangatlah penting
peranan tenaga kesehatan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu hamil dengan
memberikan pendidikan tentang penyakit
anemia dan pencegahannya (BKKN, 2005).

KESIMPULAN

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pengetahuan ibu hamil di desa kwala
begumit ini terkategori cukup dikaitkan
dengan media informasi yang masih kurang
ditandai  dengan  terbatasnya  sarana
pelayanan kesehatan yang berpusat di
Puskesmas Desa Kwala Begumit untuk
dipergunakan oleh 15 dusun yang ada di
desa ini. Namun, keterbatasan fasilitas dan
tingkat pendidikan menjadi salah satu faktor
penghambat seorang ibu hamil untuk
mendapatkan pengetahuan yang baik dan
menentukan sikap  yang baik dalam
pencegahan penyakit anemia.
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